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ABSTRAK 

“Pengaruh Uang Saku Terhadap Proses Belajar Mahasiswa 

Perantauan di Pesantren Ekonomi Darul Uchwah Jakarta” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah uang saku 

berpengaruh terhadap proses belajar mahasiswa perantauan di Pesantren 

Ekonomi Darul Uchwah Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif yang ada di Pesantren 

Ekonomi Darul Uchwah Jakarta dari semester 1 sampai dengan semester 

9 yang berjumlah 77 orang yang kemudian dijadikan sampel sebanyak 42 

orang. Alat analisis data yang digunakan adalah metode uji asumsi dasar 

dengan metode Uji t. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: Uang 

saku berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses belajar mahasiswa 

perantauan di Pesantren Ekonomi Darul Uchwah Jakarta, ditunjukan 

dengan nilai signifikansi < 0,001 lebih kecil dari 0,05 atau nilai T hitung 

lebih besar dari T tabel ( 5,035 > 0,304) yang artinya ada pengaruh uang 

saku terhadap proses belajar mahasiswa perantauan di Pesantren Ekonomi 

darul Uchwah Jakarta. 

 

Kata Kunci : Uang Saku, Proses Belajar 
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ABSTRACT 

“The Effect of Pocket Money on the Learning Process of Overseas 

Students at the Darul Uchwah Islamic Boarding School, Jakarta” 

This study aims to determine whether pocket money affects the 

learning process of overseas students at the Darul Uchwah Islamic 

Boarding School, Jakarta. This study used a quantitative method with data 

collection methods using a questionnaire. The population in this study 

were active students at Darul Uchwah Islamic Boarding School Jakarta 

from semester 1 to semester 9, totaling 77 people who were then used as a 

sample of 42 people. The data analysis tool used is the basic assumption 

test method with the t test method. The results of this study indicate that: 

Pocket money has a positive and significant effect on the learning process 

of overseas students at Darul Uchwah Islamic Boarding School Jakarta, 

indicated by a significance value <0.001 less than 0.05 or a T-count value 

greater than T table (5.035 > 0.304 ) which means that there is an influence 

of pocket money on the learning process of overseas students at the Darul 

Uchwah Islamic Boarding School, Jakarta. 

 

Keywords: Pocket Money, Learning Process 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Perkembangan pendidikan pada era globalisasi semakin 

meningkat sejalan dengan arah pembangunan yang telah 

dilakukan oleh pemerintah, akan tetapi hanya terdapat beberapa 

kelompok masyarakat yang sudah bisa menikmati fasilitas 

pendidikan yang telah disediakan, diluaran sana masih banyak 

kelompok masyarakat yang kurang atau bahkan lemah dalam 

keadaan ekonomi keluarga sehingga menyebabkan 

keterbelakangan pendidikan semakin meningkat. Pendidikan 

berperan aktif dalam memajukan bangsa, namun pendidikan 

juga bergantung pada masalah ekonomi keluarga, semakin 

keluarga mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari maka mampu 

juga menumbuhkan rasa semangat yang bisa melancarkan 

proses belajar seseorang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar 

adalah faktor kecerdasan. Dengan adanya faktor ini kemampuan 

seseorang untuk melakukan kegiatan berfikir yang bersifat rumit 

dan abstrak. Tingkat kecerdasan dari masing-masing tidak sama. 

Ada yang tinggi, ada yang sedang dan ada pula yang rendah. 

Orang yang kecerdasannya tinggi dapat mengolah gagasan yang 

abstrak, rumit dan sulit dilakukan dengan cepat tanpa banyak 

kesulitan-kesulitan dibandingkan dengan orang yang kurang 

cerdas. 

Kegiatan mengatur keuangan untuk seorang mahasiswa 

pada umumnya adalah mengatur uang saku pemberian dari 
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orang tuanya. Uang saku merupakan salah satu indikator pokok 

pengelolaan keuangan seorang mahasiswa karena tanpa adanya 

uang saku maka pengelolaan keuangan tidak dapat dilakukan. 

Uang saku merupakan kebutuhan dasar anak dalam proses 

belajar, dimana dengan adanya uang saku diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih bagi kelancaran anak dalam 

proses belajarnya. 

Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusia 

haruslah bekerja untuk mendapatkan uang dan kemudian 

digunakan untuk membeli semua kebutuhan. Uang secara umum 

adalah sesuatu yang dapat diterima secara umum sebagai alat 

pembayaran yang sah atau sebagai alat untuk melakukan 

pembelian barang dan jasa dengan kata lain bahwa uang 

merupakan suatu alat yang dapat digunakan dalam wilayah tertentu 

(Akhmad Mujahidin, 2013) 

Dalam mendapatkan uang manusia bisa mendapatkannya 

melalui dengan kerja, ada juga yang belum bisa bekerja (masih 

sekolah) maka ia akan memperoleh uang dari orang tua atau yang 

disebut dengan uang saku. Namun, seringnya pemberian uang saku 

yang diberi oleh orang tua dibelanjakan oleh seorang mahasiswa 

untuk dibelikan barang-barang tertentu. Mahasiswa sering kali 

menghabiskan uang saku yang dimiliki untuk kebutuhan-

kebutuhan yang mereka butuhkan dalam proses belajarnya.  

Manusia pada dasarnya memiliki hak untuk memilih baik 

pendidikan, masa depan, tempat tinggal maupun pekerjaanya. 

Inilah yang menyebabkan adanya perpindahan/migrasi menjadi hal 

yang sudah biasa dilakukan di berbagai wilayah. Migrasi 
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merupakan fenomena yang ditemukan sepanjang sejarah 

indonesia, Said Rusli dalam Dewantara (2004:18) mendefinisikan 

migrasi sebagai perpindahan tempat tinggal seseorang atau 

kelompok secara permanen atau relativ permanen (dalam jangka 

waktu tertentu). Mahasiswa memilih merantau untuk melanjutkan 

pendidikannya bukan semata-mata karena pendidikan ditempat 

tinggalnya tidak baik, melainkan mereka memiliki penilaian 

tersendiri pada pendidikan yang ada pada tempat tinggalnya. 

Terlepas dari alasan seseorang memilih merantau, 

mahasiswa yang merantau harus siap meninggalkan tempat 

tinggalnya, orang tua, teman-temannya dan lain sebagainya. Maka 

dari itu mahasiswa yang merantau dituntut untuk memiliki 

kemandirian agar dapat beradaptasi dengan lingkungan baru, 

suasana baru, teman baru, tempat tinggal baru dan lain sebagainya. 

Dengan ini mahasiswa perantau bebas untuk memilih dimanapun 

mereka akan melangsungkan pendidikannya.  

Pesantren ekonomi darul uchwah merupakan pesantren 

yang hampir 80% santrinya adalah mahasiswa perantauan yang 

dari berbagai daerah. Pesantren ekonomi darul uchwah jakarta 

adalah salah satu lembaga pendidikan islam yang dikembangkan 

dalam rangka menghadapi tuntutan zaman yang semakin maju dan 

menekan akan dibutuhkannya pendidikan yang berbasis ekonomi 

sehingga terwujudnya generasi muslim yang mampu bersaing 

menghadapi pembangunan ekonomi dan dinamika bisnis dizaman 

sekarang sehingga banyak yang tertarik dengan pesantren ekonomi 

darul uchwah ini. 
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Pesantren ekonomi darul uchwah memiliki beberapa 

program keunggulan diantara nya ada program Tahfidzul Qur’an, 

Ngaji Bisnis dan Entrepeneur atau yang disebut dengan Pesantren 

Entreprenueur. 

B. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan 

penelitian yang relevan adalah: Bagaimana pengaruh kondisi uang 

saku terhadap proses belajar mahasiswa perantauan di Pesantren 

Ekonomi Darul Uchwah Jakarta? 

C. Pertanyaan Penelitian 

Di lihat dari latar belakang dan rumusan penelitian diatas, 

maka pertanyaan penelitian yang perlu diadakan adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah uang saku berpengaruh terhadap proses belajar 

mahasiswa perantauan? 

D. Hipotesis  

Berdasarkan dari rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian diatas, maka hipotesis yang akan dibuktikan 

kebenarannya adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh dari uang saku terhadap proses belajar 

mahasiswa perantauan di Pesantren Ekonomi Darul Uchwah  

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dan pertanyaan penelitian diatas, maka 

tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah uang saku berpengaruh terhadap 

proses belajar mahasiswa perantauan 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

2. Penulis 

Bagi peneliti tentunya untuk menambah wawasan penulis 

dibidang ilmiah dan untuk menerapkan teori yang sudah 

diperoleh. 

3. Bagi Pesantren  

Diharapkan bisa memotivasi agar proses belajar mengajar tetap 

terjaga untuk para santri. 

4. Bagi Akademik 

Diharapkan bisa menambah wawasan dan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya terkait pengaruh uang saku terhadap 

proses belajar mahasiswa perantauan di Pesantren Ekonomi Darul 

Uchwah Jakarta. 

G.  Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah proses penulisan skripsi ini, maka 

penulis menyusun sistematika penulisan yang terbagi menjadi 

lima bab, dan secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Pada BAB ini akan dijelaskan latar 

belakang penelitian, rumusan penelitian, 

pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II   KAJIAN TEORI 

Pada BAB ini akan dijelaskan pengertian 

dari uang saku, faktor-faktor yang 
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mempengaruhi proses belajar, kerangka 

berfikir dan tinjauan penelitian terdahulu. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada BAB ini akan dijelaskan bagaimana 

cara yang sistematis untuk dapat 

memecahkan masalah dan untuk 

mendapatkan hasil yang baik dalam 

penelitian 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Pada BAB ini akan dijelaskan hasil dari 

para responden tentang pengaruh uang 

saku terhadap proses belajar mahasiswa 

perantauan di pesantren ekonomi darul 

uchwah jakarta dan memecahkan 

permasalahan yang ada. 

BAB V  PENUTUP 

Pada BAB ini berisi kesimpulan dan 

jawaban dari permasalahan yang diteliti 

serta hasil kritik dan saran dari 

keseluruhan hasil penelitian yang 

dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Tentang Belajar 

a. Pengertian Tentang Belajar 

Belajar lmerupakan lsuatu lbentuk ldasar ldari 

lperekmbangan lhidup lsang lanak. lKarena ldengan 

lbelajar lsang lanak ldapat lmelakukan lperubahan-

perubahan lyang lnantinya ltingkah llakunya lakan 

lberkembang. lKita lakan lhidup ldan lbekerja lsesuai 

ldengan lapa lyang lkita lpelajari, lkarena ldengan lbelajar 

lakan lmenambah lpengalaman. lYang ldikatakan ldengan 

lbelajar lyaitu lproses lbukan lhasil. lKarena litu lbelajar 

lberlangsung lsecara laktif ldan lintegrative ldengan 

lmenggunakan lberbagai lbentuk lperbuatan luntuk 

lmencapai lsuatu ltujuan. lProses lbelajar litu lberbeda 

ldengan lproses lkematangan. lKematangan ladalah lproses 

ldimana ltingkah llaku ldimodifikasikan lsebagai lakibat 

ldari lpertumbuhan ldan lperkembangan lstruktur lserta 

lfungsi-fungsi ljasmani. lDengan ldemikian, ltidak lsetiap 

lperubahan ltingkah llaku lpada ldiri lanak ldidik ladalah 

lhasil lbelajar. 

Belajar ladalah lperubahan ldalam lkepribadian 

lyang ldimanifestasikan lsebagai lpola-pola lrespons lyang 

lbaru lberbentuk lketerampilan, lsikap, lkebiasaan-

kebiasaan, l lpengetahuan ldan lkecakapan. lMenurut 

lkokom lbelajar ladalah lsuatu lproses lperubahan ltingkah 
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llaku ldalam lpengetahuan, lsikap, ldan lketerampilan lyang 

ldiperoleh ldalam ljangka lwaktu lyang llama ldan ldengan 

lsyarat lbahwa lperubahan lyang lterjadi ltidak ldisebabkan 

loleh ladanya lkematangan latau lperubahan lsementara 

lkarena lsuatu lhal l(Komalasari, l2010). 

Dari lberbagai lperspektif lpengertian lbelajar 

lsebagaimana ldijelaskan ldiatas, lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lbelajar ladalah lsuatu laktifitas lsadar 

lyang ldilakukan loleh lindividu lmelalui llatihan lmaupun 

lpengalaman lyang lmenghasilkan lperubahan ltingkah 

llaku lyang lmencakup laspek lkognitif ldan lefektif. 

b. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip lbelajar lialah lpetunjuk latau lcara lyang lperlu 

ldiikuti luntuk lmelakukan lkegiatan lbelajar. lPeserta ldidik 

lakan lberhasil ldalam lbelajarnya ljika lmemperhatikan 

lprinsip-prinsip lbelajar. lMenurut lAusubel lyang ldikutip 

ldalam lDjadjuri, ladalima lprinsip lutama lbelajar lyang lharus 

ldilaksanakan, lyaitu: 

1. Subsumption, lyaitu lproses lpenggabungan lide latau 

lpengalaman lbaru lterhadap lide-ide lyang ltelah llalu lyang 

lsudah ldimiliki 

2. Organizer, lyaitu lide lbaru lyang ldicoba ldigabungkan 

ldengan lpola lide-ide llama ldiatas, ldicoba ldiintegrasikan 

lsehingga lmenjadi lsuatu lkesatuan lpengalaman. lDengan 

lprinsip lini ldimaksudkan lagar lpengalaman lyang 

ldiperoleh litu lbukan lsederetan lpengalaman lyang lsatu 

ldengan lyang llainnya lterlepas lhilang ldan lkembali. 
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3. Progressive lDifferentiation, lyaitu lbahwa ldalam lbelajar 

lsuatu lkeseluruhan lsecara lumum lharus lterlebih ldahulu 

lmuncul lsebelum lsampai lkepada lsuatu lbagian lyang llebih 

lspesifik 

4. Concolidation, lyaitu lsuatu lpelajaran lharus ldikuasai 

lsebelum lsampai lke lpelajaran lberikutnya, ljika lpelajaran 

ltersebut lmenjadi ldasar latau lprasyarat luntuk lpelajaran 

lberikutnya 

5. Integrative lReconciliation, lyaitu lide latau lpelajaran l lbaru 

lyang ldipelajari litu lharus ldihubungkan ldengan lide-ide 

latau lpelajaran lyang ltelah ldipelajari lterdahulu. lPrinsip 

lini lhampir lsama ldengan lprinisp lsubsumption, lhanya 

ldalam lprinsip lIntegrative lReconciliation lmenyangkut 

lpelajaran lyang llebih lluas, lumpamanya lantara lunit 

lpelajaran lyang lsatu ldengan lyang llainnya l(Nanang 

lHanafiah, ln.d) 

Menurut lSoekamto ldan lWinata lPutra ldi ldalam 

ltugas lmelaksanakan lproses lbelajar lmengajar, lseorang 

lguru lperlu lmemperhatikan lbeberapa lprinsip lbelajar 

lberikut lini: 

1. Apa lpun lyang ldipelajari lsiswa, ldialah lyang lharus 

lbelajar, lbukan lorang llain. lUntuk litu lsiswalah lyang 

lharus lbertindak laktif 

2. Setiap lsiswa lbelajar lharus lsesuai ldengan 

lkemampuannya 
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3. Siswa lakan ldapat lbelajar ldengan lbaik lbila lmendapat 

lpenguatan llangsung lpada lsetiap llangkah lyang 

ldilakukan lselama lproses lbelajar 

4. Penguasan lyang lsempurna ldari lsetiap llangkah lyang 

ldilakukan lsiswa lakan lmembantu lproses lbelajar llebih 

lberarti 

5. Motivasi lbelajar lsiswa lakan llebih lmeningkat lapabila 

lia ldiberi ltanggung ljawab ldan lkepercayaan lpenuh latas 

lbelajarnya l(Wahyuni, l2010) 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Secara lumum lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi 

lbelajar lada ltiga lyaitu lfaktor linternal, lfaktor leksternal, ldan 

lfaktor lpendekatan lbelajar. lSebagaimana lyang ldijelaskan 

loleh lSyah, lM. lFaktor-faktor ltersebut ladalah lsebagai 

lberikut: 

a) Faktor linternal l(faktor ldari ldalam) 

Faktor lini lmeliputi laspek lfisiologis l(yang lbersifat 

ljasmani) ldan laspek lpsikologis l(yang lbersifat lrohani). 

lAspek lfisiologis lterdiri ldari lkondisi lumum ljasmani 

ldan ltonus l(tegangan lotot), lkondisi lorgan-organ 

lkhusus lsiswa lseperti ltingkat lkesehatan lindra 

lpendengaran ldan lindra lpenglihatan. lSedangkan lyang 

ltermasuk ldalam laspek lpsikologis lyaitu lfaktor-faktor 

lrohaniah lsiswa lyang lpada lumumnya ldipandang llebih 

lesensial lyang lmeliputi ltingkat lkecerdasan lsiswa, 

lsikap lsiswa, lbakat lsiswa, lminat lsiswa, ldan lmotivasi 

lsiswa. 
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b) Faktor leksternal l(faktor ldari lluar) 

Sama lhalnya ldengan lfaktor linternal lfaktor lini 

ljuga ldibagi ldalam ldua lbagian lyaitu lfaktor 

llingkungan lsosial ldan llingkungan lnon lsosial. 

lLingkungan lsosial, lyang ltermasuk llingkungan lsosial 

lsiswa ladalah llingkungan lsosial lkeluarga, llingkungan 

lsosial lsekolah ldan llingkungan lsosial lmasyarakat. 

lLingkungan lnonsosial, lyang ltermasuk ldalam 

llingkungan lnonsosial ladalah lgedung lsekolah ldan 

lletaknya, lrumah ltempat ltinggal lsiswa ldan lletaknya, 

lalat-alat lbelajar, lkeadaan lcuaca ldan lwaktu lbelajar 

lyang ldigunakan lsiswa. 

c) Faktor lpendekatan lbelajar 

Faktor lini ldibedakan lkedalam ltiga ltingkatan 

lyaitu: lpendekatan ltinggi l(speculative ldan lachieving), 

lpendekatan lsedang l(analytical ldan ldeep), lpendekatan 

lrendah l(reproductive ldan lsurface). 

Menurut lArden lN. lFrandsen ldalam lSardiman 

lada lbeberapa lfaktor lyang lmendorong lseseorang 

luntuk lbelajar, lfaktor ltersebut ladalah ladanya lsifat 

lingin ltahu ldan lingin lmenyelidiki ldunia lyang llebih 

lluas, ladanya lsifat lyang lkreatif lpada lorang lyang 

lbelajar ldan ladanya lkeinginan luntuk lselalu lmaju, 

ladanya lkeinginan luntuk lmendapatkan lsimpati ldari 

lorang ltua, lguru ldan lteman-temannya, ladanya 

lkeinginan luntuk lmemperbaiki lkegagalan lyang llalu 
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ldengan lusaha lyang lbaru, lbaik ldengan lkoperasi 

lmaupun ldengan lkompetisi, ladanya lkeinginan luntuk 

lmendapatkan lrasa laman lbila lmenguasai lpelajaran, 

ladanya lganjaran latau lhukuman lsebagai lakhir ldari 

lbelajar l(Sudirman, l2004). 

2. Konsep Tentang Proses Belajar 

a. Pengertian Tentang Proses Belajar 

Proses lbelajar ldari lbahasa llatin lyaitu lprocessus 

lyang lberarti lberjalan lkedepan. lIni ldapat ldikatakan 

lbahwa lproses lbelajar ladalah ltahapan lkemajuan lyang 

lmenuju lkepada lsuatu lsasaran latau ltujuan. 

lMenurut lReber ldalam lSyah, lM lditinjau ldari lproses 

lbelajar, lproses lberarti lcara-cara latau llangkah-langkah 

lkhusus lyang lmenimbulkan lbeberapa lperubahan lhingga 

ltercapai lhasil-hasil ltertentu. lJadi, lproses lbelajar ladalah 

ltahapan lperubahan lperilaku lkognitif, lafektif ldan 

lpsikomotor lyang lterjadi ldalam ldiri lsiswa, lSyah ljuga 

lmengatakan lbahwa lperubahan lyang lterjadi lbersifat 

lpositif ldalam lartian lberorientasi lkearah lyang llebih lmaju 

ldari lpada lkeadaan lsebelumnya. 

Sedangkan lBaharuddin ldan lWahyuni 

lmendefinisikan lproses lbelajar lsebagai lserangkaian 

laktivitas lyang lterjadi lpada lpusat lsaraf lindividu lyang 

lbelajar. lProses lbelajar lhanya ldapat ldiamati ljika lada 

lperubahan lperilaku lyang lberbeda ldengan lsebelumnya. 

lPerilaku ltersebut lberupa lkognitif, lafektif ldan 

lpsikomotorik. L 
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Kedua ldefinisi ldiatas lmempunyai lmaksud lyang 

lsama lbahwa lproses lbelajar ladalah lserangkaian ltahapan 

lyang lmenyebabkan lterjadinya lperubahan lperilaku 

lkognitif, lafektif ldan lpsikomotorik lpada lindividu lyang 

lbelajar lyang lbersifat lpositif l(mengarah lpada lkemajuan). 

lOleh lkarena litu lproses lbelajar lmerupakan lhal lyang 

lkompleks lkarena ldalam lproses lini lmenggunakan lpanca 

lindra l(lihat, ldengar, lcium, lsentuh, ldan lrasa) ldan lproses 

lkognitif ldari lpengingatan, lpemecahan lmasalah ldan 

lpengungkapan lalasan. lUntuk litu, ldalam lbelajar lkondisi 

lfisik ldan lpsikologis lanak lharus lsangat ldiperhatikan 

ldalam lperencanaan lbelajar ldan lpembelajaran. 

b. Fase-fase dalam Proses Belajar 

Belajar lmerupakan lkegiatan lyang lbertahap lagar 

lterjadinya lperubahan lyang lbersifat lpositif. lTahapan-

tahapan ltersebut lhendaknya lberkaitan lsecara lberurutan 

ldan lfungsional. lMenurut lBrunner ldalam lSyah, lM ldalam 

lproses lpembelajaran lsiswa lmenempuh ltiga lfase lyaitu: 

1. Fase linformasi l(tahap lpenerimaan lmateri) 

Pada ltahapan lini lsiswa lmemperoleh lketerangan 

lmengenai lmateri lyang lsedang ldipelajari. lInformasi 

lyang ldidapat lboleh ljadi linformasi lyang lbaru lyang 

lsama lsekali lbelum lada lgambarannya lpada lsiswa 

ldan lada lpula linformasi lyang lakan lmenambah, 

lmemperluas lserta lmemperdalam lpengetahuan lyang 

ltelah ldimiliki lsiswa lsebelumnya. 
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2. Fase ltransformasi l(tahap lpengubahan lmateri) 

Pada lfase lini linformasi lyang ltelah ldiperoleh 

litu ldianalisis, ldiubah latau lditransformasikan 

lmenjadi lbentuk lyang labstrak latau lkonseptual 

lsupaya lnanti lbisa ldigunakan lpada lhal-hal lyang 

llebih lluas. 

3. Fase levaluasi l(tahap lpenilaian lmateri) 

Dalam lfase levaluasi, lsiswa lakan lmenilai 

lsendiri lsejauh lmanakah lpengetahuan ldapat 

ldimanfaatkan luntuk lmemahami lhal-hal llain lyang 

ldidapatkan latau lmemecahkan lpermasalahan lyang 

ldihadapinya. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar 

1. Faktor kecerdasan 

Yang dimaksud dengan kecerdasan ialah 

kemampuan seseorang untuk melakukan kegiatan 

berfikir yang bersifat rumit dan abstrak. Tingkat 

kecerdasan masing-masing tidak sama. Ada yang 

tinggi, ada yang sedang dan ada pula yang rendah. 

Orang yang tingkat kecerdasannyatinggi dapat 

mengolah gagasan yang abstrak, rumit dan sulit 

dilakukan dengan cepat tanpa banyak kesulitan-

kesulitan dibandingkan dengan orang yang kurang 

cerdas. 

Orang yang cerdas itu dapat memikirkan dan 

mengerjakan lebih banyak, lebih cepat dengan 

tenaga yang relatif sedikit. Kecerdasan adalah suatu 
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kemampuan yang dibawa dari lahir sedangkan 

pendidikan tidak dapat mengembangkannya. Namun 

hal ini tingginya kecerdasan seseorang bukanlah 

suatu jaminan bahwa ia akan berhasil menyelesaikan 

pendidikan dengan baik, karena keberhasilan dalam 

belajar bukan hanya ditentukan oleh kecerdasan saja 

tetapi juga oleh faktor-faktor lainnya. 

2. Faktor Belajar 

Yang dimaksud dengan faktor belajar adalah 

semua segi kegiatan belajar, misalnya kurang dapat 

memusatkan perhatian kepada pelajaran yang 

sedang dihadapi, tidak dapat menguasai kaidah yang 

berkaitan sehingga tidak dapat membaca seluruh 

bahan yang seharusnya dibaca. Termasuk disini 

kurang menguasai cara-cara belajar efektif dan 

efisien. 

3. Faktor Sikap 

Banyak pengaruh faktor sikap terhadap 

kegiatan dan keberhasilan siswa dalam belajar. 

Sikap dapat menentukan apakah seseorang akan 

dapat belajar dengan lancar atau tidak, tahan lama 

belajar atau tidak, senang pelajaran yang 

dihadapinya atau tidak dan banyak yang lain. 

Diantara sikap yang dimaksud disini adalah minat, 

keterbukaan pikiran, prasangka atau kesetiaan. 

Sikap yang positif terhadap pelajaran dapat 

merangsang cepatnya proses belajar. 
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4. Faktor Kegiatan 

Faktor kegiatan adalah faktor yang ada 

kaitannya dengan kesehatan, kesegaran jasmani 

dan keadaan fisik seseorang. Sebagaimana telah 

diketahui, badan yang tidak sehat membuat 

konsentrasi pikiran terganggu sehingga 

mengganggu kegiatan belajar. 

5. Faktor Emosi dan Sosial 

Faktor emosi seperti tidak senang dan rasa 

suka dan faktor sosial seperti persaingan dan kerja 

sama sangat besar pengaruhnya dalam proses 

belajar. Ada diantara faktor ini yang sifatnya 

mendorong terjadinya belajar tetapi ada juga yang 

menjadi hambatan terhadap belajar efektif. 

6. Faktor Lingkungan 

Yang dimaksud dengan faktor lingkungan 

ialah keadaan dan suasana tempat seseorang 

belajar. Suasana dan keadaan tempat belajar itu 

turut juga menentukan berhasil atau tidaknya 

kegiatan belajar. Kebisingan,bau busuk dan 

nyamuk yang mengganggu pada waktu belajar dan 

keadaan yang serba kacau di tempat belajar sangat 

besar pengaruhnya terhadap proses belajar. 

Hubungan yang kurang serasi dengan teman dapat 

mengganggu konsentrasi dalam proses belajar. 

7. Faktor Guru 

Kepribadian guru, hubungan guru dengan 
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siswa, kemampuan guru mengajar dan perhatian 

guru terhadap kemampuan siswanya turut 

mempengaruhi proses belajar. Guru dapat juga 

menimbulkan rasa semangat belajar yang tinggi 

dan dapat juga mengendorkan keinginan belajar 

yang sungguh-sungguh. Siswa yang baik berusaha 

mengatasi kesulitan ini dengan memusatkan 

perhatian kepada bahan pelajaran, bukan kepada 

kepribadian gurunya. 

3. Konsep Tentang Uang Saku 

a. Pengertian Uang Saku 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) uang saku adalah uang yang dibawa untuk 

keperluan sewaktu-waktu (diakses pada tanggal 20 

November 2022 pukul 08.45 WIB). Uang saku 

merupakan salah satu hal yang mendukung dan 

membantu mencukupi kebutuhan pelajar, yang 

diperoleh dari orang tua, bantuan atau beasiswa, dan 

bekerja (Wulansari, 2019). Adapun indikator uang saku 

menurut Danil dalam Indrinawati (2015): 

a) Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah sebuah keterampilan 

dan pengetahuan yang memudahkan seseorang 

dalam mengambil keputusan berdasarkan sumber 

daya keuangan yang dimiliki. 

b) Pendapatan  

Pendapatan adalah nilai ekonomi yang dapat 
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dijadikan sebagai pemenuhan kebutuhan. 

Mahasiswa memperoleh pendapatan berupa uang 

saku yang berasal dari orang tua, beasiswa, bekerja 

sambil kuliah. 

Uang saku adalah pendapatan terbesar yang 

diterima dari orang tua. Seseorang dengan 

penghasilan tinggi akan memiliki literasi finansial 

yang semakin baik. Oleh karena itu kemampuan 

pengelolaan keuangan mahasiswa dan perilaku 

keuangan mahasiswa yang menerima uang saku 

lebih banyak akan semakin baik karena mereka 

memiliki cukup banyak uang untuk dialokasikan 

ke hal-hal yang bermanfaat.  

b. Tujuan Pemberian Uang Saku 

Tujuan pemberian uang saku adalah sebagai media 

pembelajaran anak supaya ia dapat mengelola keuangan 

dengan benar. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

memberikan uang saku adalah: 

1. Berikan uang saku sesuai dengan tahapan usia 

Semakin besar usia anak, pasti akan semakin besar 

juga uang saku yang harus diberikan. Anak dengan 

usia lebih besar juga pasti membutuhkan lebih 

banyak asupan makanan sehingga ia butuh uang 

saku yang lebih banyak. 

2. Jauh dekatnya jarak antara sekolah dan rumah, Anak 

yang datang dan pergi sekolah bersama dengan 

orangtuanya pasti akan berbeda jumlah uang 
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sakunya bila dibandingkan dengan anak yang harus 

menggunakan transportasi umum dalam menempuh 

perjalanannya. 

3. Aktivitas apa saja yang diikuti, Anak yang 

mengikuti kegiatan ekstra kulikuler atau organisasi 

lainnya membutuhkan uang saku ekstra. Selain 

untuk tambahan uang saku makan, anda juga wajib 

memperhatikan apakah dalam kegiatan 

organisasinya tersebut ada semacam uang kas, 

patungan untuk mengadakan kegiatan lainnya. 

4. Perhatikan juga berapa jumlah yang didapatkan 

teman-teman lainnya, Jangan sampai anak 

menerima jumlah yang terlalu besar dan jangan juga 

terlalu sedikit. Hitunglah yang sesuai dengan jumlah 

kebutuhan anak. 

c. Hubungan antara proses belajar dengan uang saku 

Sebagai seorang muslim, mencari ilmu atau 

thalab al-‘ilmi adalah suatu kewajiban. Sebagaimana 

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr : 

ضة عل كل مسلم ومسلمةطلب العلم فري  

“Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap 

muslim laki-laki maupun muslim perempuan”. 

Seorang pencari ilmu harus memiliki bekal-bekal 

yang cukup sehingga dia sukses dalam pencariannya. 

Hal pertama yang harus dimiliki dan dilakukan oleh 

pencari ilmu adalah niat, niat yang sungguh-sungguh. 

Hal tersebut terdapat dalam kitab Ta’lim Al-Muta’alim 
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oleh Syaikh Az-Zarnuji, niat mencari ilmu khususnya 

ilmu agama stidaknya mencakup hal-hal berikut: Niat 

mengharapkan Ridha Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

untuk menggapai kebahagiaan akhirat, membasmi 

kebodohan bagi dirinya dan kebodohan orang-orang 

disekitarnya, menghidupkan agama, dan untuk menjaga 

keberlangsungan (kekekalan) agama. Selain niat, 

Pencari ilmu jiga harus memiliki 6 hal sebagai modal 

dalam mencari ilmu. Mengenai hal itu, Syaikh Az-

Zarnuji didalam kitabnya tersebut menuliskan sebuah 

syair dari Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib r.a, yang 

berbunyi sebagai berikut :  

 الا لا تنل العلم الا بستة         سانبيك عن مجموعها ببيان

وارشا ذ ا ستا ذ         ذ كاء وحزص واضطبا ر وبلغة

ول زمانوط  

“Ingatlah! Engkau tidak akan mendapatkan ilmu 

kecuali dengan memenuhi 6 syarat. Saya akan 

beritahukan keseluruhannya secara rinci. Yaitu: 

Kecerdasan, kemauan/semangat, sabar, biaya/bekal 

(pengorbanan materi/waktu), petunjuk (bimbingan) 

guru dan dalam tempo waktu yang lama.”  

1. Kecerdasan  

Ulama membagi kecerdasan menjadi dua yaitu: 

yang pertama, muhibatun minallah (kecerdasan 

yang diberikan oleh Allah). Yang kedua, muktasab 

(kecerdasan yang didapat dengan usaha). 
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2. Bersungguh-sungguh 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia 

akan mendapatkan kesuksesan. Begitu pula dengan 

menuntut ilmu, kesungguhan adalah salah satu 

modal untuk menguasai ilmu yang sedang kita 

pelajari. 

3. Kesabaran  

Dalam menuntut ilmu dibutuhkan kesabaran, sabar 

dalam belajar, sabar dalam di uji, sabar dalam segala 

hal yang kita alami dalam proses menuntut ilmu, 

hidup ini adalah ujian pasti Allah akan uji 

kesungguhan kita dalam menuntut ilmu, jikalau kita 

lolos dalam menjalaninya maka kita akan dinaikan 

tingkat kita dari yang sebelumnya. 

4. Biaya/bekal 

Dalam menuntut ilmu tentu butuh biaya (bekal), 

tidak mungkin menuntut ilmu tanpa biaya(bekal). 

Uang saku merupakan kebutuhan dasar sang anak 

pada usia sekolah, dimana dengan adanya uang saku 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih 

bagi kelancaran anak dalam proses belajarnya. Uang 

saku pun dapat berperan dalam pembelajaran, 

dengan uang saku yang cukup mahasiswa dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan baik 

sehingga dapat tercapainya konsentrasi belajar yang 

dapat meningkatkan kelancara dalam proses belajar. 
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5. Bimbingan Guru 

Salah satu hal yang paling penting dalam menuntut 

ilmu adalah petunjuk dari seorang guru. Terlebih 

belajar ilmu agama, haruslah sesuai dengan petunjuk 

guru. 

6. Waktu yang lama 

Dalam menuntut ilmu membutuhkan waktu yang 

lama. Tidak mungkin didapatkan seseorang 

da’i/ulama hanya karna daurah beberapa bulan saja. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi uang saku 

1. Untuk mengajarkan anak dalam mengelola uang. 

Dengan diberiakannya uang saku, anak akan belajar 

untuk dapat mengelola uang. Anak harus dapat 

mengatur untuk apa saja uang saku yang telah 

diberikan orang tua. 

2. Mengajarkan untuk dapat membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan dan keinginan 

memiliki perbedaan yang sangat jelas. Kebutuhan 

adalah sesuatu yang kita butuhkan, seedangkan 

keinginan adalah sesuatu yang kita inginkan. 

Kebutuhan akan lebih penting daripada keinginan. 

Dengan diberikannya uang saku, maka anak dapat 

berlatih untuk memilih apa yang anak butuhkan 

ketimbang apa yang di inginkan, misalnya buku dan 

alat tulis. 

3. Menumpuk rasa tanggung jawab pada anak. Rasa 

tanggung jawab ini sangat penting dalam kehidupan 
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sehari-hari. Untuk itu harus dilatih dari semenjak 

masih anak-anak. Dengan diberikan uang saku, anak 

akan belajar untuk bertanggung jawab atas semua 

keputusan yang diambilnya dalam penggunaan uang 

saku. 

4. Orang tua merasa khawatir anaknya akan 

memerlukan uang pada saat mendesak. Setiap orang 

tua pasti tidak ingin anaknya merasa kesusahan. 

Mungkin saja suatu saat terjadi sesuatu pada anak 

sehinggga anak diperlukan untuk menggunakan 

uang. Untuk berjaga-jaga terhadap hal tersebut, 

maka diberikanlah uang saku. 

4. Konsep Tentang Mahasiswa Perantauan 

a. Pengertian Mahasiswa 

Dalam lKBBI lmahasiswa ldisebut ldengan lorang 

lyang lsedang lbelajar ldi lperguruan ltinggi. lMahasiswa 

ladalah lpelajar lpada lperguruan ltinggi, lyang ldapat lmenjadi 

lmahasiswa ladalah lseseorang lyang lberijazah lsekolah 

lmenengah ltingkat latas l(SMA), ldan lpelaksanaannya 

ldiatur ldengan lperaturan lmenteri. lMahasiswa ladalah 

lbagian ldari lmasyarakat lyang lmerupakan lkelompok 

lsangat lterpelajar ldan lkomponen ldari llembaga lperguruan 

ltinggi. lPerguruan ltinggi ladalah llembaga lilmiah lyang 

lmempunyai ltugas lmenyelenggarakan lpendidikan ldan 

lpengajaran ldiatas lperguruan ltinggi ltingkat lmenengah, 

ldan lmemberikan lpendidikan ldan lpengajaran lberdasarkan 

lkebudayaan lkebangsaan lindonesia ldan ldengan lcara 
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lilmiah. 

Mahasiswa lsebagai lsocial lcontrol ldiharapkan ljuga 

lmemiliki lsikap lkritis ldengan lberbagai lperubahan lyang 

luntuk lkepentingan ldirinya lsendiri lmaupun lmasyarakat. 

lMahasiswa ljuga ldisebut lagen lperubahan latau lagent lof 

lchange lsebagai lagen lperubahan lmahasiswa lmempunyai 

ltugas lTridarma lPerguruan lTinggi lyang lterdiri ldari 

lpendidikan, lpenelitian ldan lpengembangan, ldan 

lpengabdian lpada lmasyarakat. lMenurut lSiswoyo ldalam 

lNur lMachfud lmahasiswa ldinilai lmemiliki ltingkat 

lintelektualitas lyang ltinggi, lkecedasan ldalam lberfikir ldan 

lkerencanaan ldalam lbertindak. lBerfikir lkritis ldan 

lbertindak ldengan lcepat ldan ltepat lmerupakan lsifat lyang 

lcenderung lmelekat lpada ldiri lsetiap lmahasiswa lyang 

lmerupakan lprinsip lyang lpaling lmelengkapi. 

Berdasarkan lpenjelasan lyang ltelah ldipaparkan 

ldapat ldiambil lkesimpulan lbahwa lmahasiswa ladalah 

lorang lyang lsecara lresmi lterdaftar ldi lperguruan ltinggi 

lyang lmerupakan lbagian ldari lmasyarakat lsebagai 

lkelompok lterpelajar lyang ldinilai lmempunyai lkecerdasan 

lintelektual lmemiliki lpemikiran lkritis ldan lbertindak 

ldengan lcepat ldan ltepat. 

b. Pengertian Perantauan 

Perantauan ldalam lKBBI ladalah lnegeri llain 

ltempat lmencari lkehidupan, ldaerah lyang ldidiami loleh 

lorang lyang lberasal ldari ldaerah llain. lSedangkan ldalam 

lKamus lBahasa lIndonesia-Melayu lperantauan ladalah 
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lnegeri lorang. lMerantau ladalah lkesediaan ldiri lsendiri 

luntuk lmeninggalkan ldaerah lasal luntuk lmencari ldengan 

lmaksud lkembali lkekampung lhalaman lyang lmerupakan 

lkonotasi lbudaya ltersendiri lyang ltidak lterdapat ldalam 

lpengertian lbahasa lasing. lDapat ldikatakan lbahwa 

lmahasiswa lperantauan ladalah lgolongan lterpelajar lyang 

lmeninggalkan ldaerah lasalnya luntuk lmelanjutkan lstudi 

lkejenjang lpendidikan lyang llebih ltinggi ldengan lharapan 

lbisa lmerubah lkehidupan lmasa ldepan lyang llebih lbaik. 

Menuntut lilmu ldiperantauan lsebagai lmahasiswa 

lperantauan lakan lmemudahkan lkita ldengan llingkungan 

lbaru lbertemu ldengan lorang lbaru lpula. lDalam lproses 

ladaptasi lini lpara lmahasiswa lperantauan lakan 

lmendapatkan lteman lyang lbaru lyang lmenjadi lrelasi lbaik 

ldari lorganisasi ldan lteman lbelajar ldalam lstudinya. lSelain 

litu ldalam lproses ladaptasi ltidak lselalu lberjalan ldengan 

lbaik lkarena lbanyak lhal lyang lmereka lbelum lketahui 

lmengenai llingkungan lbaru latau lbudaya lbaru lyang 

lmereka ljalani ldalam lproses lmencari lilmu lpengetahuan 

lyang lmaju lserta ldilengkapi loleh lsarana lprasarana 

lteknologi lyang lbaik. 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dikemukakan dalam penelitian ini 

untuk mengidentifikasi pengaruh uang saku terhadap proses 

belajar mahasiswa perantauan di pesantren ekonomi darul 

uchwah jakarta, adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Keterkaitan antara variabel X dengan Y 

Keterangan : 

    Menunjukan variabel X dan Y 

 

 

Menunjukan adanya pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y 

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

1. Andreas Yosi Hayu Wahyudi (2017) 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

Skripsi yang berjudul : Pengaruh Uang Saku dan Gaya 

Hidup Terhadap Minat Menabung studi kasus mahasiswa 

fakultas ekonomi universitas sanata dharma 

Dapat disimpulkan antara Persamaan : Terletak pada 

metodologi penelitian yang digunakan yaitu metode 

kuantitatif 

Perbedaan : terletak pada penjelasan atau isi pembahasan 

yaitu membahas tentang pengaruh uang saku dan gaya hidup 

Uang Saku (X) 

Indikator : 

1. Literasi 

Keuangan 

2. Pemberian 

Orang Tua 

 

Gambar 2. 1 

Keterkaitan Antara 

Variabel X dan Y 

 

Proses Belajar (Y) 

Indikator : 

1. Faktor Kecerdasan 

2. Faktor Sikap 
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terhadap minat menabung sedangkan penulis membahas 

tentang pengaruh uang saku terhadap proses belajar 

mahasiswa perantauan. 

2. Ismail Aziz (2019) 

Universitas Brawijaya Malang 

Jurnal yang berjudul : Pengaruh Uang Saku, Gaya Hidup dan 

Perilaku Menabung Terhadap Pola Konsumsi Non Makanan 

Mahasiswa studi kasus mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis universitas brawijaya 

Pada jurnal ini menjelaskan tentang seberapa pengaruhnya 

uang saku, gaya hidup dan perilaku menabung terhadap pola 

konsumsi. Yang ternyata membuktikan bahwa uang saku ini 

berpengaruh positif terhadap pola konsumsi non makanan. 

3. Sri Astari Dwi Winarni, dr. Sri Wahyu Basuki M.kes 

(2017) 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Jurnal yang berjudul : Pengaruh Uang Saku, Motivasi, Serta 

Durasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran  

Hasil dari jurnal ini yaitu uang saku tidak berpengaruh 

terhadap proses atau prestasi belajar, sedangkan motivasi, 

dukungan dan durasi belajar berpengaruh secara signifikan 

terhadap proses atau prestasi belajar. 
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BAB lIII 

METODOLOGI lPENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Metode lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian lkuantitatif, 

lyaitu lsuatu lproses lmenentukan lpengetahuan lyang lmenggunakan ldata 

lberupa langka lsebagai lalat lmenganalisis lketerangan lmengenai lapa 

lyang lingin ldiketahui.  

Pada lpenelitian lini lterdapat lbeberapa lsumber ldata lyang ldigunakan 

ldiantaranya ladalah lsebagai lberikut: 

a) Data lPrimer, ldiperoleh llangsung ldari lresponden lpenelitian ldengan 

lmenggunakan lalat lpengukuran lberupa lkuesioner latau langket. 

lKuesioner latau langket lmerupakan lmetode lpengumpulan ldata lyang 

ldilakukan ldengan lcara lmemberi lseperangkat lpertanyaan latau 

lpernyataan ltertulis lkepada lresponden luntuk ldiberikan lrespon lsesuai 

ldengan lpermintaan lpengguna. 

b) Data lSkunder, ldiperoleh lsecara ltidak llangsung ldari lliterature 

ldokumen, ldata-data lyang lberkaitan ldengan lpenelitian lyang ldidapat 

lbuku-buku, lmedia lcetak latau lmedia lelektronik, ljurnal-jurnal, ldan 

lyang llainnya lyang lberhubungan ldengan lmasalah lyang lakan lditeliti. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu lPenelitian 

Waktu lpelaksanaan lpenelitian l ini l dilakukan l secara 

l bertahap ldimulai l dari l tanggal l 28 l Juli l 2022 l sampai 

l tanggal l 16 l Agustus l 2022. 

b. Lokasi lPenelitian 

Penelitian lini ldilakukan ldi lPesantren lEkonomi lDarul 
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lUchwah lJakarta lyang lberalamat ldi lJl. lKedoya lduri lraya lNo. l24 

lrt l013 lrw l001 lKel. lkedoya lselatan lKec. lKebon lJeruk lJakarta lBarat 

lyang ldiasuh loleh lDr. lKH. lMarsudi lSyuhud ldan lUmi lNy. lHj. 

lMufizah lAbdurrahim lAlh. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi l 

Populasi ldapat ldiartikan lmenjadi lsuatu lwilayah 

lgeneralisasi lyang lterdiri lasal lobjek latau lsubjek lyang 

lmempunyai ljumlah ldan lkarakteristik lekslusif lyang lditerapkan 

loleh lpeneliti luntuk lmempelajarinya, lkemudian lditarik 

lkesimpulan l(Sugiyono, l2011). lPopulasi lpada lpenelitian lini 

lialah lsantri lPesantren lEkonomi lDarul lUchwah lyang lmasih laktif 

ldalam lperkuliahan ldari lsemester l1 lsampai lsemester l9 lyang 

lberjumlah l77 lorang. 

2. Sampel latau lSample 

Sampel lharus ldiambil lsebagian ldari lsemua lobjek lyang 

lditeliti ldan ldianggap ldapat lmewakili lseluruh lpopulasi 

l(Soekidjo, l2005). lDalam lpenelitian lini, lPeneliti lmenggunakan 

lteori ldari lRoscoe l(1975) lyang memberikan lacuan lumum luntuk 

lmenentukan lukuran lsampel lsalah lsatu ldiantaranya lyaitu lbahwa 

lukuran lsampel llebih ldari l30 ldan lkurang ldari l500 ladalah ltepat 

luntuk lkebanyakan lPenelitian. lMaka ldari litu lPeneliti lmengambil 

lsampel lsebanyak l42 lResponden. Dengan kriteria mahasiswa 

tersebut belum bekerja. 

3. Sampling l 

Sampling lialah lsuatu lproses ldalam lmemilih lsebagian ldari 

lsuatu lpopulasi lagar ldapat lmewakili lsuatu lpopulasi ltersebut. 



 

30 
 

lSedangkan lmenurut lSugiyono l(2006:56), lyang ldisebut ldengan 

lteknik lsampling lyaitu lsuatu lteknik lyang ldipergunakan ldalam 

lmengambilan lsampel. lDalam lpenelitian lini, lteknik 

lpengambilan lsampling lyang ldigunakan ladalah lprobability 

lsampling ldengan lmenggunakan lsimple lrandom lsampling lyang 

lmerupakan lpenyampelan lacak lsecara lsederhana. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk lmendapatkan l data-data l yang l sesuai l dengan l tujuan 

lpenelitian lmaka ldibutuhkan lsuatu lteknik lpengambilan ldata. lTeknik 

lpengumpulan ldata lpada lpenelitian lini ldengan lmenggunakan ldata 

lprimer lberupa lkuesioner. lKuesioner lialah lteknik lpengumpulan l data 

l yang ldilakukan l dengan l cara l memberikan l rangkaian l atau 

lkumpulan lpertanyaan latau lpertanyaan ltertulis lkepada lresponden luntuk 

ldijawab. lKuesioner lyang ldigunakan ldalam l penelitian l ini 

l merupakan l jenis lkuesioner lyang ldimana lresponden ldiminta luntuk 

lmemberikan ljawaban lterhadap lpertanyaan-pertanyaan ldengan 

l menggunakan l aplikasi l google lform lyang ldisebarkan kepada 

lmahasiswa lyang ltinggal ldi l Pesantren lEkonomi ldarul lUchwah 

lJakarta. 

1. Kuesioner l 

Kuesioner l merupakan l sebuah l teknik l pengumpulan l data 

ldari lbeberapa lorang latau lresponden lyang ldapat ldiambil ldari 

lbeberapa l pertanyaanl yang harus ldijawab loleh lresponden. 

Untuk lmempermudah lanalisis ldata, lmaka lperlu ldiketahui lskor 

lyang ldiperoleh ldari lhasil lkuesioner lyang ltelah ldi lisi. lJawaban 

ldibuat ldengan lskor ltertinggi l5 l(lima) ldan lterendah l1 l(satu), lseperti 

lberikut: 
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a. Setuju   = l5 

b. Sangat lSetuju  = l4 

c. Ragu-ragu   = l3 

d. Tidak lSetuju  = l2 

e. Sangat lTidak lSetuju = l1 

2. Observasi l 

Observasi latau lyang lbisa ldisebut ldengan lpengamatan 

lmerupakan lteknik lmelihat latau lmengamati lperubahan ldari 

lfenomena lsosial lyang lberkembang latau l objek l dilingkungan 

lyang lmasih l berlangsung l atau l dalam l tahap l kajian 

lmenggunakan lpanca lindera. 

Observasi ldilakukan ltanpa lperantara lterhadap lobjek lyang 

lditeliti lseperti lmengadakan l kunjungan l awal l sebelum l 

lmelakukan lpenelitian, l mengadakan l pertemuan l dengan 

lpengasuh lpesantren, lpara lasatidz ldan lasatidzah, lpada lsemua 

lsantri. l Jenis l observasi l yang l dilaksanakan l dalam penelitian 

lini ladalah lobservasi lpartisipan lyakni lpenulis lterlibat ldengan 

lkegiatan lsehari-hari lorang lyang lsedang ldiamati latau lyang 

ldigunakan lsebagai lsumber ldata lpenulisan. lSambil lmelakukan 

lpengamatan, lpenulis likut lmengerjakan lapa lyang lsedang 

ldikerjakan l oleh l sumber l data, l dan l ikut l merasakan l suka 

ldukanya. l Dengan l observasi l partisipan l ini, l maka l data l yang 

ldiperoleh llebih llengkap ldan ltajam l(Sugiyono, l2013: l225). 

3. Dokumentasi l 

Dokumentasi lberasal ldari lkata ldokumen lyang lartinya 

lbarang-barang ltertulis. lDidalam lmelaksanakan lmetode 
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ldokumentasi, lpeneliti lmenyelidiki lbenda-benda ltertulis lseperti 

lbuku, lmajalah, lcatatan lharian ldan lsebagainya. lDalam lhal lini 

lpeneliti lmemanfaatkan ldata ldari lmahasiswa lperantauan lyang 

lada ldipesantren lekonomi ldarul luchwah lmaupun lwebsite lresmi 

lyang lada. l 

E. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Sebagaimana ltelah ldijelaskan lterdahulu lbahwa lpada 

ldasarnya lpenelitian ladalah lsuatu laktivitas lmelakukan lpengukuran 

luntuk lmemperoleh ldata lyang lakan ldigunakan ldalam lmemecahkan 

lmasalah lpenelitian. lData lyang ldigunakan ldapat lberupa ldata 

lsekunder, lmeskipun ldalam lpenelitian lkuantitatif lmasih ldominan 

lmenggunakan ldata lprimer. lJika lmenggunakan ldata lprimer ltentu lsaja 

lsebelum lmelakukan lpengumpulan ldata, llangkah lawal ladalah 

lmelakukan lpenyusunan linstrumen lpenelitian. lOleh lkarenanya 

linstrumen lpenelitian ladalah lsuatu lalat lukur lyang ldigunakan luntuk 

lmengukur lsuatu lfenomena latau lvariabel lyang ldiamati loleh lpeneliti. 

lKarena lalat lukur lvariabel ltersebut lbelum ltersedia lmaka lpenelitilah 

lyang lmerancangnya l(Lijan lP, l2021). l 

Dalam lkisi-kisi linstrumen lpenelitian lini lpeneliti 

lmenggunakan lkuesioner ltertutup. lDan lskala lyang ldigunakan ldalam 

lpengumpulan ldata lini lmenggunakan lskala llikert, ladapun lkategori 

lyang ldigunakan lpenulis ladalah lkategori lskoring lvariabel lseperti 

lyang lterlihat lpada ltabel ldibawah lini. 
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Tabel 3. 1 Skala Likert Uang Saku dan Proses Belajar 

No l Kategori Skor 

1 Setuju l 5 

2 Sangat lSetuju 4 

3 Ragu-ragu 3 

4 Tidak lSetuju 2 

5 Sangat lTidak lSetuju 1 

  

F. Teknik Analisis Data 

Setelah ldata lterkumpul, lmaka ldata ltersebut lperlu l dianalisis 

l dalam lrangka lmenguji lkebenaran latau lsebagai lproses lmencari ldan 

l menyusun lsecara lsistematis ldata lyang ldiperoleh lsehingga 

lmemudahkan l untuk ldipelajari ldan ldipahami loleh ldiri lsendiri 

lmaupun lorang llain lagar l bisa ldengan l mudah l memberi 

l kesimpulan. 

1. Uji lAsumsi lDasar 

a. Uji lNormalitas lData 

Model lregresi lyang lbaik ladalah ldata lyang lterdistrubusi 

lnormal lartinya ldata ltersebut ldidapatkan ldari lbeberapa 

lsampel lyang lberasal ldari lpopulasi lyang lsama lmetode lyang 

ldigunakan ladalah ldengan luji lSkewness ldengan lkriteria 

lkenormalan ljika lnilai lsignifikasi llebih lbesar ldari l0,05 

lmaka lbisa ldikatakan ldistribusi ldata ladalah lnormal ljika 

lkurang ldari l0,05 lmaka ldata ltersebut ltidak lnormal. 

b. Uji lHomogenitas 

Uji lhomogenitas ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah 

lbeberapa lvarian lpopulasi ladalah lsama latau ltidak luntuk 
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lmenguji lsampel lsama latau ltidak lmenggunakan 

lHomogenity lof lVariance ldengan lpedoman lsebagai lberikut: 

1) Signifikasi luji l( l) l= l0,05 

2) Jika lSig l> l, lmaka lvariansi lsetiap lsampel lsama 

l(homogen) 

3) Jika lSig l< lmaka lvariansi lsetiap lsampel ltidak lsama 

l(tidak lhomogen) 

2. Pengujian lHipotesis 

a. Uji l– lt 

Berarti lmelakukan lpengujian lterhadap lkoefesien 

lregresi lsecara lparsial. lPengujian lini ldilakukan luntuk 

lmengetahui lsignifikasi lperan lsecara lparsial lantar lvariabel 

lindependen lterhadap lvariabel ldependen ldengan 

lmengasumsikan lbahwa lvariabel lindependen llain ldianggap 

lkonstan. 

1. Apabila ltingkat lsignifikansi l< l(0,05), lmaka lvariabel 

lindependen lsecara lindividual lberpengaruh lterhadap 

lvariabel ldependen. 

2. Apabila ltingkat lsignifikansi l> l(0,05), lmaka lvariabel 

lindependen lsecara lindividual ltidak lberpengaruh 

terhadap lvariabel ldependen. 

Atau lbisa ljuga lmenggunakan lt lhitung ldan lt 

ltabel. lJika lt lhitung l> lt ltabel lmaka lvariabel lindependen 

lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen, ljika lnilai lt 

lhitung l< lt ltabel lmaka lvariabel lindependen ltidak 

lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen. L 
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G. Validasi Data 

1. Pengujian lKualitas lData 

1) Uji lValiditas 

Validitas ladalah lsuatu lukuran lyang lmenunjukan 

ltingkat-tingkat lkevaliditan latau lkeaslian lsuatu liinstrumen. 

lBila lnilai lsignifikasi l(sig) lhasil lkorelasi llebih lkecil ldari l0,05 

l(5%) latau lt lhitung llebih lbesar ldari lt ltabel lmaka ldinyatakan 

lvalid ldan lsebaliknya ljika llebih lbesar ldari l0,05 latau lt lhitung 

l< lt ltabel lmaka ldinyatakan ltidak lvalid. 

2) Uji lReliabilitas 

Keandalan lpengukuran ldengan lAlfa lCronbach ladalah 

lkoefisien lkeandalan lyang lmenunjukan lseberapa lbaiknya 

litem/butir ldalam lsuatu lkumpulan lsecara lpositif lberkorelasi 

lsatu lsama llain. lJika lAlfa lCronbach llebih lbesar ldari l0,6 

lmaka ldata ltersebut lreliabel l(Juliansyah, l2014). l
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BAB lIV 

HASIL lPENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran umum objek penelitian 

a. Sejarah Singkat Pesantren Ekonomi Darul Uchwah 

Jakarta 

Pesantren lEkonomi lDarul lUchwah lJakarta lmerupakan 

lpesantren lyang ldidirikan loleh lAbah lDr. lK.H lMarsudi 

lSyuhud, lM.M lbeserta lUmi lNy. lHj. lMufizah lAbdurrahim 

lAlh. lYang lberalamat ldi lJl. lKedoya lduri lraya lNo. l24 lrt 

l013/001 lKel. lKedoya lselatan lKec. lKebon ljeruk lJakarta 

lBarat. lPesantren lEkonomi lDarul lUchwah lJakarta lsendiri 

ldidirikam lpada ltahun l2013 ldengan ljumlah lkeseluruhan 

lsantri lada l150 ldan lmemiliki l20 lTenaga lkependidikan lantara 

llain l: 

Tabel 4. 1 Tenaga Kependidikan Pesantren Ekonomi 

Darul Uchwah 

No Nama lAsatidz ldan lAsatidzah Jabatan 

1 Dr. lK.H lMarsudi lSyuhud, lM.M Pengasuh 

2 Ny. lHj. lMufizah lAbdurrahim lAlh Pengasuh l 

3 Akhmad lNurul lHuda Lurah lPesantren 

4 Amron lZamzami Sekretaris 

5 Ahmad lSyaikhu Ustadz 

6 Gus lYunus lAminullah Ustadz 

7 Chadafi Ustadz 
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8 Imam lBukhori Ustadz l 

9 Achmad lChusanudin Ustadz l 

10 Kang lSamsul Ustadz l 

11 Gus lIsa l Ustadz l 

12 Kang lAzmi Ustadz l 

13 Kang lEgi Ustadz l 

14 Kang lNaufal Ustadz l 

15 Uswatun lHasanah Ustadzah 

16 Nur lHayati Bendahara lPesantren 

17 Endah Ustadzah l 

18 Wardah l Ustadzah l 

19 Rabicha lHilma Ustadzah l 

20 Maliza lzahrotustsani Ustadzah l 

Pesantren lEkonomi lDarul lUchwah lJakarta lmemiliki 

lpendidikan lformal lada lTK, lSMK ldigital ldan lAkatelkom 

lselain litu ljuga lada lpendidikan linformal, lMadrasah lDiniyah, 

lTPQ, lTahfidzul lQur’an ldll. lSaat lini lPesantren lEkonomi 

lDarul lUchwah lJakarta lsudah lmemiliki lbeberapa lcabang 

lyang ltersebar ldibanyak lkota ldi lindonesia. lSelain ldi ljakarta, 

lbekasi ldan lbogor, lpesantren lekonomi ldarul luchwah ljuga 

lsudah lberdiri ldi ltegal, llampung, lwonogiri ldan ltanggerang. 

lKhusus luntuk lpesantren lpertama lyang ldidirikan lbeliau 

ladalah ldi lbekasi, lnamun lmasih lmenggunakan lnama 

lPesantren lDarul lRohman lyang lpada lhakikatnya lmasih 
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lmasuk lke ldalam lsatu lnaungan lPesantren lEkonomi lDarul 

lUchwah lJakarta. 

VISI l& lMISI l: 

Pesantren lEntrepreneur l 

Terwujudnya llembaga lpesantren lunggul lsebagai lpusat 

lpengembangan lwirausaha l(Entrepreneur) ldan 

lkepemimpinan l(Leadership) lsantri ldi ltingkat lnasional ldan 

linternasional. 

Kebahagiaan lDuniawi ldan lUkhrowi 

Menyelenggarakan lpendidikan lkeagamaan lyang 

lberorientasi lpada lkebahagiaan lduniawi ldan lukhrowi. 

Efektif ldan lEfisien 

Melaksanakan lpengkajian lagama lyang lefektif ldan lefisien 

lyang ldidukung ldan ldisesuaikan ldengan lperkembangan lilmu 

lpengetahuan ldan lteknologi. 

Sesuai lNilai lAgama lIslam 

Menjadikan lpesantren lsebagai lwadah lpembelajaran 

lpengkajian ldan lpengembangan lentrepreneur ldan lkreatifitas 

lsantri lyang ldilandasi lnilai-nilai lagama lislam lahlussunah 

lwaljamaah. 

Membekali lIman ldan lTakwa 

Membekali lsantri lyang lberiman ldan lbertaqwa lkepada lAllah 

lSWT ldengan lpengetahuan ldan lekonomi lyang lbermoral ldan 

lberetika. 
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Kepemimpinan l& lWirausaha 

Membangun, lmembina ldan lmeringankan lkualitas ljiwa 

lwirausaha ldan lkepemimpinan lmelalui lpendidikan ldan 

lpelatihan llifeskill ldalam lberbagai lbidang. 

b. Deskripsi Responden 

Responden ldalam lpenelitian lmemiliki ldeskripsi lsebagai 

lberikut l: 

a) Deskripsi lResponden lBerdasarkan lJenis lKelamin 

Adapun ldata lmengenai ljenis lkelamin lresponden 

lmahasiswa lperantauan lyang lada ldi lPesantren lEkonomi 

lDarul lUchwah lJakarta ladalah lsebagai lberikut l: 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

lPercent 

Cumulative 

lPercent 

Valid Perempuan 29 69,0 69,0 69,0 

Laki-laki 13 31,0 31,0 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

Gambar 4. 1 Deskripsi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 (Sumber: lProgram lSPSS, l2022) 

Berdasarkan lgambar ldiatas ldiketahui lbahwa 

lresponden lperempuan lsebanyak l29 lorang ldengan 

lpersentase l69,0 l% lsedangkan llaki-laki lberjumlah l13 lorang 
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ldengan lpersentase l31,0 l%. lJadi lresponden lyang lpaling 

lbanyak lberdasarkan ljenis lkelamin ladalah lperempuan. 

b) Deskripsi lResponden lBerdasarkan lUmur 

Adapun ldata lyang ldidapat loleh lpeneliti lberdasarkan 

lumur lresponden lpada lMahasiswa lperantauan lyang lada ldi 

lPesantren lEkonomi lDarul lUchwah lJakarta ladalah 

lsebagai lberikut: 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid lPercent 

Cumulative 

lPercent 

Valid 18 ltahun 1 2,4 2,4 2,4 

19 ltahun 5 11,9 11,9 14,3 

20 ltahun 11 26,2 26,2 40,5 

21 ltahun 8 19,0 19,0 59,5 

22 ltahun 9 21,4 21,4 81,0 

23 ltahun 7 16,7 16,7 97,6 

25 ltahun 1 2,4 2,4 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

Gambar 4. 2 Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

 (Sumber: lProgram lSPSS, l2022) 

Berdasarkan lgambar ldiatas ldiketahui lbahwa 

lresponden lyang lberumur l18 ltahun lada l1 lorang ldengan 

lpersentase l2,4 l%, lumur l19 ltahun lada l5 lorang ldengan 

lpersentase l11,9 l%, lumur l20 ltahun lada l11 lorang ldengan 
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lpersentase l26,2 l%, lumur l21 ltahun lada l8 lorang ldengan 

lpersentase l19,0 l%, lumur l22 ltahun lada l9 lorang ldengan 

lpersentase l21,4 l%, lumur l23 ltahun lada l7 lorang ldengan 

lpersentase l16,7 l%, lumur l25 ltahun lada l1 lorang ldengan 

lpersentase l2,4 l%. lDengan ldemikian, ldapat lkita llihat 

lbahwa lmahasiswa lyang lterbanyak lmenjadi lresponden 

ladalah lmahasiswa lyang lberumur l20 lTahun. 

c) Deskripsi lResponden lBerdasarkan lProdi l(Program 

lStudi) 

Adapun ldata lyang ldidapat loleh lpeneliti 

lberdasarkan lprodi l(Program lstudi) lresponden lpada 

lMahasiswa lperantauan lyang lada ldi lPesantren lEkonomi 

lDarul lUchwah lJakarta ladalah lsebagai lberikut: 

 

Prodi 

 Frequency Percent 

Valid 

lPercent 

Cumulative 

lPercent 

Valid Ekonomi 

lSyariah 

12 28,6 28,6 28,6 

PAI 7 16,7 16,7 45,2 

Sosiologi 1 2,4 2,4 47,6 

Akuntansi 2 4,8 4,8 52,4 

Farmasi 1 2,4 2,4 54,8 
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PG lPaud 1 2,4 2,4 57,1 

Jurnalistik 1 2,4 2,4 59,5 

Teknik 

lInformatika 

3 7,1 7,1 66,7 

Teknik 

lTelekomunikasi 

10 23,8 23,8 90,5 

TIP 1 2,4 2,4 92,9 

Hukum 

lKeluarga lIslam 

2 4,8 4,8 97,6 

Kimia 1 2,4 2,4 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

Gambar 4. 3 Deskripsi Responden Berdasarkan Program 

Studi 

(Sumber: lProgram lSPSS, l2022) 

Berdasarkan lgambar ldiatas ldapat ldiketahui lbahwa 

lresponden ldengan lprogram lstudi lEkonomi lSyariah 

lsebanyak l12 lorang ldengan lpersentase l28,6 l%, lProgram 

lstudi lPAI l(Pendidikan lAgama lIslam) lsebanyak l7 lorang 

ldengan lpersentase l16,7 l%, lProgram lstudi lSosiologi 

lsebanyak l1 lorang ldengan lpersentase l2,4 l%, lProgram lstudi 

lAkuntansi lsebanyak l2 lorang ldengan lpersentase l4,8 l%, 

lProgram lstudi lFarmasi lsebanyak l1 lorang ldengan 

lpersentase l2,4 l%, lProgram lstudi lPG lPaud lsebanyak l1 

lorang ldengan lpersentase l2,4 l%, lProgram lstudi lJurnalistik 
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lsebanyak l1 lorang ldengan lpersentase l2,4 l%, lProgram lstudi 

lTeknik lInformatika lsebanyak l3 lorang ldengan lpersentase 

l7,1 l%, lProgram lstudi lTeknik lTelekomunikasi lsebanyak l10 

lorang ldengan lpersentase l23,8 l%, lProgram lstudi lTIP 

lsebanyak l1 lorang ldengan lpersentase l2,4 l%, lProgram lStudi 

lHukum lKeluarga lIslam lsebanyak l2 lorang ldengan 

lpersentase l4,8 l%, lProgram lstudi lKimia lsebanyak l1 lorang 

ldengan lpersentase l2,4 l%. lDengan ldemikian, ldapat lkita 

llihat lbahwa lresponden lyang lterbanyak ladalah ldari 

lProgram lstudi lEkonomi lSyariah. 

d) Deskripsi lResponden lBerdasarkan lKelas 

Adapun ldata lyang ldidapat loleh lpeneliti lberdasarkan 

lkelas lngaji ldiniyah lmalam, lresponden lpada lMahasiswa 

lperantauan lyang lada ldi lPesantren lEkonomi lDarul lUchwah 

lJakarta ladalah lsebagai lberikut: 

 

Kelas 

 Frequency Percent 

Valid 

lPercent 

Cumulative 

lPercent 

Valid Awaliyah 4 9,5 9,5 9,5 

Wustho 8 19,0 19,0 28,6 

Ulya 9 21,4 21,4 50,0 

Khidmah 10 23,8 23,8 73,8 
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Khidmah 

lA'la 

11 26,2 26,2 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

Gambar 4. 4 Deskripsi Responden Berdasarkan Kelas 

(Sumber: lProgram lSPSS, l2022) 

Berdasarkan lgambar ldiatas ldapat lkita lketahui lbahwa 

lresponden ldengan lkelas lngaji lAwaliyah lsebanyak l4 lorang 

ldengan lpersentase l9,5 l%, lKelas lWustho lsebanyak l8 lorang 

ldengan lpersentase l19,0 l%, lKelas lUlya lsebanyak l9 lorang 

ldengan lpersentase l21,4 l%, lKelas lKhidmah lsebanyak l10 

lorang ldengan lpersentase l23,8 l%, lKelas lKhidmah lA’la 

lsebanyak l11 lorang ldengan lpersentase l26,2 l%. lDengan 

ldemikian, ldapat lkita llihat lbahwa lresponden lterbanyak 

ladalah ldari lkelas lKhidmah lA’la. 

e) Deskripsi lResponden lBerdasarkan lLamanya 

lMerantau 

Adapun ldata lyang ldidapat loleh lpeneliti lberdasarkan 

llamanya lmerantau, lresponden lpada lMahasiswa lperantauan 

lyang lada ldi lPesantren lEkonomi lDarul lUchwah lJakarta 

ladalah lsebagai lberikut: 
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Lama lMerantau 

 Frequency Percent 

Valid 

lPercent 

Cumulative 

lPercent 

Valid 1 ltahun 8 19,0 19,0 19,0 

2 ltahun 7 16,7 16,7 35,7 

3 ltahun 10 23,8 23,8 59,5 

4 ltahun 7 16,7 16,7 76,2 

5 ltahun 10 23,8 23,8 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

Gambar 4. 5 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama 

Merantau 

(Sumber: lProgram lSPSS, l2022) 

Berdasarkan lgambar ldiatas ldapat lkita lketahui lbahwa 

lresponden ldari llamanya lmerantau lpada l1 ltahun lsebanyak l8 

lorang ldengan lpersentase l19,0 l%, lpada l2 ltahun lsebanyak l7 

lorang ldengan lpersentase l16,7 l%, lpada l3 ltahun lsebanyak l10 

lorang ldengan lpersentase l23,8 l%, lpada l4 ltahun lsebanyak l7 

lorang ldengan lpersentase l16,7 l%, lpada l5 ltahun lsebanyak l10 

lorang ldengan lpersentase l23,8 l%. lDengan ldemikian, ldapat 

lkita llihat lbahwa lresponden lterbanyak ldari llamanya lmerantau 

ladalah ldi ltahun lke l3 ldan lke l5. 
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f) Deskripsi lResponden lBerdasarkan lJumlah lUang lSaku 

Adapun ldata lyang ldidapat loleh lpeneliti lberdasarkan 

ljumlah luang lsaku, lresponden lpada lMahasiswa lperantauan 

lyang lada ldi lPesantren lEkonomi lDarul lUchwah lJakarta ladalah 

lsebagai lberikut: 

 

Uang Saku 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rp. 

350.000 

13 31,0 31,0 31,0 

Rp. 

400.000 

1 2,4 2,4 33,3 

Rp. 

500.000 

15 35,7 35,7 69,0 

Rp. 

600.000 

1 2,4 2,4 71,4 

Rp. 

700.000 

12 28,6 28,6 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

Gambar 4. 6 Deskripsi Responden Berdasarkan Uang Saku 

(Sumber: Program SPSS, 2022) 

Berdasarkan lgambar ldiatas ldapat lkita lketahui lbahwa 
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lresponden ldari ljumlah luang lsaku lyang ldiperoleh ladalah, 

ldengan ljumlah lRp. l350.000 lsebanyak l13 lorang ldengan 

lpersentase l31,0 l%, ldengan ljumlah lRp. l400.000 lsebanyak l1 

lorang ldengan lpersentase l2,4 l%, ldengan ljumlah lRp. l500.000 

lsebanyak l15 lorang ldengan lpersentase l35,7 l%, ldengan ljumlah 

lRp. l600.000 lsebanyak l1 lorang ldengan lpersentase l2,4 l%, 

ldengan ljumlah lRp. l700.000 lsebanyak l12 lorang ldengan 

lpersentase l28,6 l%. lDengan ldemikian, ldapat lkita llihat lbahwa 

lresponden lterbanyak ladalah lRp. l500.000 ldengan ljumlah luang 

lsaku lyang ldiperoleh lper lbulannya. 

B. Pembahasan 

Dari ldata lhasil lpenelitin ldikumpulkan ldengan lcara lmenyebar 

lkuesioner lkepada l42 lorang lmahasiswa lperantauan lyang lada ldi 

lPesantren lEkonomi lDarul lUchwah lJakarta ldari lsemester l1 lsampai 

ldengan lsemester l9. lData ldiperoleh ldengan lcara lpeneliti lmenyebar 

lkuesioner ldengan lgoogle lform luntuk ldiisi. lSetelah litu, ldata ltersebut 

ldiolah ldan ldianalisis ldengan lmenggunakan lbantuan lprogram lSPSS. 

1. Uji lAsumsi lDasar 

a. Uji lNormalitas lData 

Pengujian lnormalitas ldata lini ldilakukan luntuk 

lmengetahui ldata ltiap lvariabel lyang ldiperoleh ltersebut lapakah 

lberdistribusi lnormal latau ltidak. lDengan lkriteria lkenormalan 

ladalah ljika lnilai lsignifikansi l> l0,05 lmaka ldata ltersebut 

lberdidtribusi lnormal, lnamun lsebaliknya ljika lnilai lsignifikansi 

l< l0,05 lmaka ldata ltersebut ltidak lberdistribusi lnormal. 

Berikut lhasil lpengujian lnormalitas ldata ldapat ldilihat 

lpada lgambar lberikut: 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,66630441 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,082 

Positive ,042 

Negative -,082 

Test Statistic ,082 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed)e 

Sig. ,668 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound ,656 

Upper Bound ,680 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte 

Carlo samples with starting seed 2000000. 

Gambar 4. 7 Hasil Uji Normalitas Data 
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Berdasarkan gambar diatas dapat kita ketahui bahwa 

nilai signifikansinya sebesar 0,680 yang menandakan bahwa 

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat kita simpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui 

bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi yang memiliki variasi yang sama. Pada analisis 

regresi, persyaratan analisis yang dibutuhkan adalah bahwa 

alat regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkan variabel 

terikatnya memiliki variasi yang sama. Adapun tabel hasil 

analisis SPSS untuk uji homogenitas data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Variabel X 

Based on Mean ,079 1 82 ,780 

Based on 

Median 

,018 1 82 ,893 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

,018 1 75,195 ,893 
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Based on 

trimmed mean 

,041 1 82 ,840 

 

Gambar 4. 8 Hasil Uji Homogenitas 

(Hasil Program SPSS, 2022) 

Berdasarkan gambar diatas dapat kita ketahui bahwa 

nilai Signifikansi adalah 0,840 dan hasil tersebut menunjukan 

bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data variabel Uang Saku (X) dan 

variabel Proses Belajar (Y) adalah homogen. 

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Pengujian data ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

pertanyaan kuesioner yang sudah disebar mengungkapkan 

bahwa data-data yang ada pada variabel-variabel penelitian 

secara tepat. Hasil dari pengujian validitas kuesioner dapat 

diketahui sejauh mana data yang sudah terkumpul sesuai 

dengan variabel-variabel penelitian. 

Untuk tingkat validitas, dilakukan uji signifikan dengan 

membandingkan R hitung dengan R tabel untuk jumlah 

responden 42 orang (N=42) dengan alpha 0,05 (=5%), di dapat 

R tabel sebesar 0,304. Apabila R hitung lebih besar dari R tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut valid, 

namun sebaliknya jika R hitung lebih kecil dari R tabel maka 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut tidak valid. Hasil 

analisis uji validitas dapat dilihat pada gambar tersebut:  
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Tabel 4. 2 Uji Validitas 

(Sumber: Hasil Program SPSS, 2022) 

No 
Pernyataan 

Person 
Correlation 

R Hitung 

R 
Tabel 

Nilai 
Signifikansi 

Keterangan 

1 0,344 0,304 0,045 Valid 

2 0,509 0,304 0,014 Valid 

3 0,548 0,304 0,038 Valid 

4 0,338 0,304 0,063 Valid 

5 0,360 0,304 0,243 Valid 

6 0,320 0,304 0,066 Valid 

7 0,317 0,304 0,150 Valid 

8 0,402 0,304 0,175 Valid 

9 0,333 0,304 0,208 Valid 

10 0,312 0,304 0,283 Valid 

11 0,402 0,304 0,246 Valid 

12 0,333 0,304 0,481 Valid 

13 0,339 0,304 0,246 Valid 

14 0,545 0,304 0,269 Valid 

15 0,347 0,304 0,292 Valid 
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16 0,417 0,304 0,411 Valid 

17 0,344 0,304 0,434 Valid 

18 0,360 0,304 0,626 Valid 

19 0,613 0,304 0,194 Valid 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa nilai R 

hitung untuk masing-masing item pernyataan lebih besar dan 

positif dibanding nilai R tabel maka dapat disimpulkan untuk 

semua item kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Untuk 

mengukur reliabilitas dengan menggunakan uji statistik adalah 

Cronbach Alpha. Dengan dasar keputusan jika nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari R tabel maka dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner tersebut Reliabel. Untuk menguji realibilitas ini maka 

digunakan SPSS. Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat kita 

lihat pada gambar berikut :  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,616 19 

 

Gambar 4. 9 Hasil Uji Realibilitas 

 (Hasil Program SPSS, 2022) 
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Berdasarkan gambar diatas dapat kita simpulkan bahwa 

nilai Cronbach Alpha adalah sebesar 0,616 dan lebih besar dari 

nilai R tabel 0,304 ( 0,616 > 0,304). Dengan demikian dapat 

kita simpulkan bahwa data variabel Uang Saku (X) dan Proses 

Belajar (Y) dinyatakan Reliabel. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji – t 

Dalam pengujian ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa pengaruh satu variabel independen dengan variabel 

dependen. Dengan asusmsi senagai berikut: 

a) Jika probabilitas atau signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka variabel independen secara individual berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Hipotesis alternative atau Ha). 

b) Jika probabilitas atau signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka variabel independen secara individual tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Hipotesis Nihil atau 

Ho).  

Adapun hasil pengujian dari Uji – t dengan program 

SPSS dapat kita lihat pada gambar berikut: 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 6,819 4,926  1,384 ,174 

Pengaruh 

Uang Saku 

,729 ,145 ,623 5,035 <,001 

a. Dependent Variable: Pengaruh Proses Belajar 

 

Gambar 4. 10 Hasil Uji-t 

 (Hasil Program SPSS, 2022) 

Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita simpulkan 

bahwa hasil dari variabel uang saku menunjukan nilai 

signifikansi sebesar <0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

uang saku terhadap proses belajar mahasiswa perantauan di 

Pesantren Ekonomi Darul Uchwah Jakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

judul, permasalahan dan hipotesis penelitian yang disesuaikan 

dengan data hasil analisis dari program SPSS seperti yang 

diuraikan diatas adalah: 

Berdasarkan ldari lpenelitian lini luang lsaku lyang 

ldiperoleh loleh lmahasiswa lperantauan ladalah luang lsaku lyang 

ldiberikan ldari lorang ltua. lDengan ldemikian ldapat lkita llihat 

ldari lhasil ldari lkuesioner lyang ltelah ldisebar lhampir lsemua 

lsetuju ldengan lpernyataan lbahwa luang lsaku lyang lmereka 

lperoleh ladalah lpemberian ldari lorang ltua.  

Dan lterdapat l6 lsyarat latau lmodal ldalam lmenuntut 

lilmu lsalah lsatu lnya ladalah lbekal latau lbiaya lkarena ldalam 
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lmenuntut lilmu lpasti lakan lmembutuhkan lbiaya ltidak lmungkin 

ldalam lmenuntut lilmu ltidak ldibutuhkan lbiaya latau lbekal. 

lSebagai lcontoh lpara limam, lImam lMalik lmenjual lsalah lsatu 

lkayu lpenopang latap lrumahnya luntuk lmenuntut lilmu. lImam 

lAhmad lmelakukan lperjalanan ljauh lke lberbagai lnegara luntuk 

lmencari lilmu. lBeliau ljanji lkepada lImam lSyafi’i luntuk 

lbertemu ldi lMesir lakan ltetapi lbeliau ltidak lbisa lke lMesir 

lkarena ltidak lada lbekal. lSeseorang luntuk lmendapat lilmu 

lharus lberkorban lwaktu lmaupun lharta.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Prngaruh Uang 

Saku Terhadap Proses Belajar Mahasiswa Perantauan di Pesantren 

Ekonomi darul Uchwah Jakarta. Berdasarkan dari hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis dari Pengaruh Uang saku terhadap 

proses belajar mahasiswa perantauan di Pesantren Ekonomi Darul 

Uchwah Jakarta, dan jawabannya adalah berpengaruh hal tersebut 

terbukti dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau T 

hitung lebih besar dari T tabel ( 5,035 > 0,304) yang artinya ada 

pengaruh uang saku terhadap proses belajar mahasiswa 

perantauan di Pesantren Ekonomi darul Uchwah Jakarta. 

2. Selain itu, dari penelitian ini uang saku yang diperoleh oleh 

mahasiswa perantauan adalah uang saku yang diberikan dari 

orang tua. Dengan demikian dapat kita lihat dari hasil dari 

kuesioner yang telah disebar hampir semua setuju dengan 

pernyataan bahwa uang saku yang mereka peroleh adalah 

pemberian dari orang tua. 

B. Saran  

1. Untuk Pesantren Ekonomi Darul Uchwah Jakarta dengan 

penelitian ini diharapkan agar terus mampu mengembangkan 

proses belajar mengajar agar tetap terjaga dengan sebaik-baiknya. 

2. Untuk mahasiswa perantauan yang ada di pesantren ekonomi 

darul uchwah semoga dapat mengalokasikan uang saku 
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pemberian dari orang tua dengan sebaik-baiknya. 

3. Untuk mahasiiswa yang uang sakunya kurang dari cukup 

diharapkan bisa mencri alternative lain untuk mendapatkan uang 

saku tambahan. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

No Pernyataan S SS RR TS STS 

1 Apakah anda mendapat 

uang saku yang cukup? 

     

2 Uang saku yang saya 

terima murni pemberian 

dari orang tua. 

     

3 Saya mendapatkan 

beasiswa dalam 

perkuliahan ini. 

     

4 Uang saku saya gunakan 

untuk keperluan proses 

belajar berlangsung. 

     

5 Saya tidak menggunakan 

uang saku untuk 

keperluan proses belajar. 

     

6 Uang saku yang cukup 

membuat saya semangat 

dalam belajar. 

     

7 Uang saku yang kurang 

cukup membuat semangat 

belajar saya berkurang. 

     

8 Uang saku saya gunakan      
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untuk membeli barang-

barang yang lagi trend. 

9 Uang saku saya gunakan 

untuk membeli barang 

yang saya inginkan. 

     

10 Saya mempunyai uang 

saku tambahan. 

     

11 Uang saku tambahan saya 

sangat cukup. 

     

12 Uang saku tambahan saya 

gunakan untuk 

bersedekah. 

     

13 Sebagian uang saku saya 

gunakan untuk menabung. 

     

14 Uang saku saya tidak 

digunakan untuk 

menabung. 

     

15 Uang saku saya gunakan 

untuk keperluan pribadi. 

     

16 Saya sering makan diluar 

pesantren. 

     

17 Saya sering jalan-jalan 

keluar dari pesantren. 
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18 Uang saku saya gunakan 

untuk membeli sesuatu 

yang saya butuhkan 

ketimbang yang saya 

inginkan. 

     

19 Uang saku saya gunakan 

untuk membeli keperluan 

selain makanan. 
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Lampiran 2 : Tabel Tabulasi 

TABEL TABULASI 

A. Variabel X (Uang Saku) 

Responden X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 Total 

1 5 5 2 3 3 4 3 3 3 2 33 

2 3 4 2 5 1 2 3 1 2 4 27 

3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 

4 5 5 2 5 3 5 3 2 3 3 36 

5 5 2 2 3 2 4 4 2 4 4 32 

6 5 2 4 5 2 3 3 1 3 2 30 

7 5 5 1 5 1 3 5 3 5 1 34 

8 5 5 4 5 1 4 2 3 4 4 37 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

10 5 5 5 5 1 5 2 1 5 2 36 

11 5 3 5 5 2 4 5 2 2 5 38 

12 4 1 5 5 2 1 2 5 2 1 28 

13 5 2 5 5 1 5 1 1 1 5 31 

14 2 5 5 5 3 4 4 2 3 2 35 

15 5 3 5 5 1 3 2 2 3 2 31 
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16 5 3 2 5 2 5 2 2 5 2 33 

17 5 5 1 5 1 5 4 1 1 5 33 

18 5 5 1 3 3 4 3 2 5 5 36 

19 5 5 5 5 1 5 5 1 1 2 35 

20 5 4 2 1 1 3 2 1 3 2 24 

21 3 4 4 4 1 4 4 3 3 2 32 

22 5 5 3 5 3 3 3 3 3 5 38 

23 4 5 4 4 5 4 3 2 3 2 36 

24 5 5 2 5 2 5 2 5 5 5 41 

25 2 5 5 5 2 3 3 2 2 2 31 

26 5 4 5 5 2 4 3 1 1 5 35 

27 5 2 4 5 1 1 1 3 5 3 30 

28 5 5 5 5 1 5 3 3 3 5 40 

29 5 5 1 5 5 4 5 1 5 1 37 

30 5 5 5 5 1 4 3 1 4 5 38 

31 3 5 5 5 2 5 5 1 3 2 36 

32 2 5 5 5 2 5 5 2 2 2 35 

33 5 5 3 5 2 5 5 1 3 5 39 

34 5 5 1 5 1 5 1 1 5 1 30 
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35 5 4 5 5 1 3 3 5 5 3 39 

36 5 5 2 5 2 2 3 2 5 5 36 

37 3 4 1 3 3 5 1 1 4 1 26 

38 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 34 

39 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 26 

40 5 5 2 5 1 4 1 3 4 5 35 

41 2 5 5 5 2 5 3 1 3 2 33 

42 5 3 1 5 1 5 5 1 5 5 36 

 

B. Variabel Y (Proses Belajar) 

Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Total 

1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 

2 3 3 5 1 5 4 3 4 5 33 

3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 33 

4 2 3 5 2 5 3 3 5 5 33 

5 4 4 4 4 5 2 2 4 4 33 

6 2 3 3 3 5 4 2 4 5 31 

7 1 4 4 1 4 3 5 4 4 30 

8 3 3 4 1 4 3 5 4 4 31 
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9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

10 2 2 5 2 5 2 2 5 5 30 

11 5 3 5 2 5 2 3 4 4 33 

12 1 5 5 1 3 1 1 5 5 27 

13 5 3 5 2 5 3 3 5 5 36 

14 2 5 5 1 3 3 3 5 5 32 

15 3 3 3 3 3 5 3 5 5 33 

16 5 5 4 2 5 2 2 5 5 35 

17 5 2 5 5 5 2 2 5 5 36 

18 4 5 5 3 5 4 1 5 5 37 

19 2 5 5 1 5 5 1 5 5 34 

20 2 3 2 2 5 2 1 1 2 20 

21 2 2 3 3 4 4 3 4 4 29 

22 2 3 5 1 3 4 5 5 5 33 

23 2 4 4 2 4 3 2 5 5 31 

24 5 5 5 2 5 5 2 5 5 39 

25 2 5 5 2 5 2 2 5 5 33 

26 5 4 4 3 4 3 3 4 4 34 

27 3 5 5 1 4 2 2 5 4 31 
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28 5 4 5 1 5 5 3 5 5 38 

29 5 5 5 1 5 5 1 5 5 37 

30 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 

31 2 5 2 5 5 5 2 4 5 35 

32 3 5 5 2 5 2 2 4 5 33 

33 4 5 5 1 4 3 1 5 5 33 

34 1 5 5 1 5 1 1 5 5 29 

35 3 3 3 3 5 3 3 5 5 33 

36 3 5 3 1 5 2 1 2 5 27 

37 1 1 2 2 3 3 4 4 5 25 

38 3 4 4 1 4 4 4 4 4 32 

39 1 1 1 5 1 1 5 1 1 17 

40 5 4 4 2 5 4 5 4 5 38 

41 2 3 2 2 2 1 1 4 5 22 

42 5 3 5 1 5 5 1 1 5 31 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Bimbingan 

No Tanggal Materi Bimbingan Paraf 

1 22 Agustus 2022 

Konsul Judul 

Penelitian dan 

Revisi Judul  

2 3 September 2022 Acc Judul 

 

3 23 September 2022 Revisi Bab 1 - 3 

 

4 14 Oktober 2022 Revisi Bab 1 - 3 

 

5 16 November 2022 
Konsultasi isi 

Kuesioner 
 

6 27 November 2022 Konsultasi Bab 4 

 

7 7 Desember 2022 Revisi Bab 4 - 5 

 

8 11 Desember 2022 Acc Bab 1 - 5 

 

 


